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PERJANJIAN KREDIT PEGADAIAN KREASI | % /3 /’
NN v &
Nomor : 1081719030000108 NPt /4
e SR
Pada hari ini Jum'at tanggal lima belas bulan Februari tahun dua ribu sembilan belas bertempat di Kantor
CabmgPTPEGADAIAN(Pm) «« .. i, kami yang bertanda tangan di bawah ini: N
. Nama " o ., ... jabatan Pemi Cabang, dalam hal ini bertindak untuk dan atas
nama PT PEGADAIAN (Persero) — %mmyamnmpsmm
I. Nama., _._ ", alamat, Ly S . . T " Kelurahan’ ©  «ecamatan
. - Provinsi ‘..~ ,dalam hal

... .. ... Kotamadya/Kabupaten ~7.. . 4
ini bertindak untuk dan atas nama diri / saya n:
2 oyl sendiri / perusahaan yang saya !P‘mpﬁ

P T s

Alamat Perusahaan R e ‘ Sis S

'.'5\.--'--_;-': ,;.?_',.d'—‘_\f‘»‘f'."' Ry - >
Ve— eSS be - D
‘PIHAKK"EDUA.\' -0 TYes .. . 1T Qyang selanjutnya disebut
Bahwa antara PARA PIHAK sepakal dan seluju untuk mengadakan Perjanjian Kredit, dengan syarat-syarat
dan ketentuan sebagai berikut:
Pasal 1
Jumlah Kredit dan Tujuan

(1) PIHAK PERTAMA memberikan lasilitas kredit kepada PIHAK KEDUA, sejumlah ri° N
i . ) dan PIHAK KEDUA menyatakan setuju dan men

erimanya.
2) Sm sejumlah uang tarsebut seluruhnya akan digunakan oleh PIHAK KEDUA untuk tujuan Usaha / Modal
erja.

Pasal 2 .
Jangka Waktu % 3
(1) Kredit diberikan untuk jJangka waktu selama .  _ = ¢+ bulan terhitung mulai tanggal
A sampal dengan tanggal - . liatuh tempo).

(2) Dalam hal barang jaminan hilang atau musnah atau rusak berat maka Jangka waktu kredit akan berakhir
pada saal terjadinya resiko dan sisa kredit harus dilunasi oleh PIHAK KEDUA.

(3) Bilamana PIHAK KEDUA dinyatakan pailit oleh Pengadilan Negeri maka PIHAK PERTAMA berhak secara
sepihak menyatakan jangka waktu kredit berakhir pada saat itu dan PIHAK KEDUA wajib melunasi

(4) Bershifiy# jangka waklu kredit sebagaimana dimaksud dalam ayal (1) tidak berarti kredit secara
otomatis menjadi lunas jika PIHAK KEDUA belum melakukan pelunasan secara nyata.

L Pasal 3

Jaminan Pelunasan Kredit

-

(1) PIHAK KEDUAmanmmmmmemmlmmm
lampiran 1 yang merupakan bagian ldak lerpisahkan dari Perjanjian Kredit ini.

(2) Bahwa barang Jaminan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dalam lampiran yang merupakan
salu kesatuan dengan Perjanjian Kredit ini.

(3) Bahwa barang jaminan yang dimaksud pada ayat (1) tersebut lidak sedang dalam status jaminan hutang
dan atau akan dijadikan jaminan hutang kepada pihak lain, serta tidak sebagal objek sengkela.
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Pasal 4

Sewa Modal dan Biaya RAT) WE S
(1) Besarnya sewa modal (bunga) ditetapkan sebesar 1.0% (satu koma nol per ser sehgp ‘satu bulan
dar jumiah kredit yang diterima dan diperhitungkan secara Flal, yang berlaku dan dipethitungkan sejak
Pgnanjgan Kredit ditanda tangani oleh PARA PIHAK sampai dengan tanggal dilunaswya Kredit.~
(2) Bila terjadi perubahan sewa modal (bunga) akan dilakukan pemberitahuan terlebih dahulu kepada PIHAK
KEDUA dan baru akan berlaku pada kewajiban pembayaran bulan berikulnya dan pemberitahuan
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Perjanjian Kredit ini.

(3)Apab'gla sebelum jangka wakiu kredit berakhir, PIHAK KEDUA melakukan pembayaran pelunasan
sekaligus, maka jumlah yang harus dibayar oleh PIHAK KEDUA kepada PIHAK PERTAMA dihitung
berdasarkan tabel faktor yang telah ditetapkan oleh PIHAK PERTAMA.

(4) PIHAK KEDUA, selain wajib membayar sewa modal sebesar pada ayat (1) pasal ini, juga diharuskan
membayar biaya lainnya, yaitu:

(a) Biaya Administrasi sebesar 3.149 % (tiga koma satu empat sembilan per seratus) yang dibayar
setelah penandatanganan Perjanjian Kredit;

(b) Denda bila terjadi keterlambatan pembayaran angsuran yang besarannya ditetapkan sebagaimana
dimaksud pada pasal 6.

Pasal 5

Pembayaran
(1) PIHAK KEDUA mengaku lelah berhutang pada PIHAK PERTAMA atas pokok pinjaman ditambah sewa
modal sebagaimana ditelapkan pada pasal 1 dan pasal 4 ayal (1) dan biaya lain yang limbul akibat
pelaksanaan perjanjian ini, untuk ity berkewajiban membayamnya kepada PIHAK PERTAMA.

(2) Pembayaran pokok pinjaman dan sewa modal dilakukan dengan cara angsuran yang besarpya

ditetapkan sebesar . . . M € odhl / . i el |

(3) PethdBy A2 Bngsuran dilakukan setiap bulan paling lambat tanggal 15 atau sampai dengan hutang
PIHAK KEDUA dinyatakan lunas.

(4) Apabila pembayaran jatuh pada hari Minggu atau hari libur, maka pembayaran dilakukan pada hari kerja
sebelumnya. "

(5) Bila angsuran dibayar melampaul langgal yang telah diletapkan, maka PIHAK KEDUA dikenakan denda
yang besarnya ditetapkan sebagaimana dimaksud Pasal 6.

(6) Menyimpang dari kelentuan pembayaran secara angsuran, PIHAK KEDUA dapat melakukan pembayaran
secara dipercepal sebagai pelunasan kredil sekaligus yang untuk jumlah pembayarannya ditetapkan
sebagaimana dimaksud berdasarkan pada Pasal 4 ayat (3).

Pasal 6

» Denda Keterlambatan
(1) Apabila PIHAK KEDUA tidak melaksanakan kewajiban membayar angsuran pada tanggal yang telah

ditetapkan, maka akan dikenakan denda yang besarnya sebagaimana dimaksud pada ayat (2) Pasal ini.

(2) Setiap keterlambatan pembayaran angsuran dikenakan denda™per hari sebesar 4% (empat perseratus)
dibagi dengan 30 (liga puluh) dari besarmya angsuran setap bulan.
(3) Denda dihitung dari jumlah angsuran yang harus dibayar, yaitu pokok angsuran ditambah sewa modal.

Pasal 7

Masa Berlaku

(1) Perjanjian Kredit ini mulal berlaku sejak ditandalangani oleh PARA PIHAK dan akan berakhir sampal
terjadi pelunasan kredit.

(2) Apabila salah satu pihak hendak mengakhiri Perjanjian Kredit sebelum jangka wakiu yang telah
dilentukan wajib memberitahukan terlebih dahulu kepada pihak lainnya dan masing-masing pihak
segera melaksanakan hak dan kewajibannya.

(3) PARA PIHAK sepakat untuk tidak memberlakukan ketentuan Pasal 1266 dan Pasal 1267 Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata dalam melaksanakan Perjanjian Kredit ini.
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Hal: - iga
/’%ﬁg — '.:’:\
Pasal 8 (;g;’:-_f\ﬁ % A%
o ! TRl )
Penyelesaian Perselisihan (“g‘,[") /

\Z\ % . o
(1) Apabila terjadi perselisihan dalam melaksanakan Perjanjian Kredit ini. maka akan disele Pka g:?.“"“'
musyawarah uniuk mufakat dengan dilandasi oleh ilikad baik dari masing-masing plhak. ~— .+

(2) Apabila cara musyawarah lidak tercapai, maka PARA PIHAK sepakat untuk menyelesatkan-perselisihan
tersebut melalui Pengadilan Neger setempal.

Pasal 9

Penutup

(1) Perjanjian ini telah disesuaikan dengan ketentuan Peraturan Perundang-undangan lermasuk ketentuan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan.

AK di atas
(2) Perjanjian Kredit ini dibuat rangkap 2 (dua) asli masing-masing ditandatangani oleh PARA PIH
kon.g"b.gmlgul cukup. Satu rangkap a :':"‘\\ PERTAMA dan salu rangkap lainnya asli untuk
PIHAK KEDUA, masing-masing mempunya | 0 hukum yang sama bagi PARA PIHAK.
_I‘,.ll"

&
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Lampiran 1 Perjanjian Kredit Pegadaian Kreasi Nomor : 1081719030000108 LXR

=

31 ¢ up ®

PERJANJIAN JAMINAN FIDUSIA

"NV ;5 v’ //
Pada hari ini Jum'al tanggal lima belas bulan Februari tahun dua ribu sembilan belas-hertempal di Kantor

Cabang PT PEGADAIAN (Persero) . kami yang bertanda tangan di bawah ini:
. Name . jabatar - o ©, dalam hal ini bertindak untuk dan atas
nam¢ 35 = © ., yang selanjutnya disebut PENERIMA FIDUSIA.
Il. Nama . I, alamat. « s s eaner L Kelorabin' Kecamatan
5 e i Xotamadya/Kabupaten ! _ .. T TT T Provinsi " dalam hal

ini bertindak untuk dan atas nama diri sendiri yang selanjutnya disebut PEMBERI FIDUSIA.
Bahwa sebelumnya PARA PIHAK menerangkan telah mengadakan kesepakatan Perjanjian Kredit Pegadaian
Kreasi dengan Nomor : 1081719030000108 di mana PENERIMA FIDUSIA telah memberikan kredit kepada
PEMBERI FIDUSIA dengan syarat-syarat dan ketentuan sebagai berikut :

Pasal 1
Jaminan Pelunasan Kredit
(1) PEMBERI FIDUSIA menyerahkan barang miliknya secara lidusia seoagai jaminan atas kreditnya, berupa :
SATU UNIT MOBIL DALAM KEADAAN RAIK! -, .4 MOPEL MOBPEN/MINIBU NO
T ATAS NAMA: = - 3 NO STNK: NO RANGKA:
‘ - -t T NOAUES NI S C RS 1 TAHUN PEMBUATAN
TAHUN PERAKITAN “ISI SILINDER . * WARNA: ] ‘, selanjutnya fisik barang jaminan

diserahkan oleh PENERIMA FIDUSIA kepada PEMBERI FIDUSIA untuk disimpan, dipelihara dan
dipergunakan dengan sebaik-baiknya, sedangkan bukli kepemilikan atas barang jaminan disimpan oleh
PENERIMA FIDUSIA.

(2) Taksiran Harga Pasar Selempat dilelapkan sebesar Rp.

) ) dan PEMBERI FIDUSIA dengan ini menyatakan persetujuannya.

(3) Bahwa barang yang dijadikan jaminan lersebut tidak sedang dalam status jaminan hutang dan atau akan
dijadikan jaminan hutang kepada pihak lain, serta tidak sebagai objek sengketa.

(4) Penyerahan jaminan. dilakukan secara lidusia dengan menggunakan Perjanjian Jaminan Fidusia yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Perjanfian ini. )

(5) Untuk pelaksanaan pembebanan jaminan secara fidusia, PEMBERI FIDUSIA dengan ini memberikan kuasa
khusus kepada PENERIMA FIDUSIA, yang tidak dapat dicabut kembali.

(6) Apabila karena sesuatu hal dan PENERIMA FIDUSIA berpendapat bahwa nilai barang jaminan menjadi
turun, maka PEMBER| FIDUSIA berkewajiban membayar sejumiah uang untuk menutupi kekurangan nilai
jaminan, alau menyerahkan barang lainnya milik PEMBERI FIDUSIA secara sukarela sebagai jaminan
tambahan, hingga nilainya dapat menutup hutang PEMEERI FIDUSIA kepada PENERIMA FIDUSIA.

Pasal 2

~ Pemeliharaan Barang Jaminan

(1) Barang jaminan disimpzan, dirawal dan dapat dipergunakan oleh PEMBERI FIDUSIA dan sewaktu-waktu
bila diadakan pemeriksaan oleh PENERIMA FIDUSIA, barang jaminan lersebut harus berada di tempat
tinggal atau tempat penyimpanan PEMBERI FIDUSIA. =

(2) Barang jaminan wajib dipelihara/dijaga dari segala risiko kerusakan dan atau kehilangan selama kredit
belum lunas dan PENERIMA FIDUSIA berhak melakukan pemeriksaan tentang kondisi barang jaminan
dan tindakan tersebut bukanlah merupakan pencemaran nama baik, perbuatan yang tidak
menyenangkan ataupun perbuatan melawan hukum dan PEMBERI FIDUSIA setuju untuk lidak melakukan

i dgta maupun pidana.

(3) B’gltaur'na?\aﬂ:aﬁ%?\gbfa“r‘nf’nearn a\ﬂang a?zla]u &usna% alau rusak berat maka jangka waktu kredit akan berakhir
pada saat terjadinya resiko dan sisa kredit harus dilunasi oleh PEMBERI FIDUSIA.

(4) Segala biaya sebagai akibat untuk memelihara dan melindungi barang jaminan, pajak dan biaya lain
yang timbul menjadi tanggung jawab PEMBERI FlpUSlA.

(5) Bilamana terjadi kepailitan PEMBERI FIDUSIA wajib memberitahukan pada PENERIMA FIDUSIA dan harus
memberitahukan kepada kurator atau pihak lain tentang stalusnya sebagai objek jaminan kredit pada
PENERIMA FIDUSIA.

(6) Apabila PEMBERI FIDUSIA telah melunasi kreditnya, PENERIMA FIDUSIA wajib menyerahkan kembali hak
kepemilikan dan segala dokumen yang diterima dari PEMBERI FIDUSIA.
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Halaman kelina

Pasal 3 ) . ANE
Cidera Janj IS LEE
(1) PEMBERI FIDUSIA dinyatakan cidera janji atau terbukti lala:, yaitu apabila PEMBER! USIA melakuxan
salah satu undakan sebagai berikut: N a2

(a) Tidak melaksanakan pembayaran angsuran (menunggak) selama 3 (tiga) kali berturut’funs; alau

(b) Sampai dengan tanggal jatuh tempo lidak melaksanakan pembayaran pelunasan;

(c)MmmmMMMMMWWSPWMWW;

(d) Tidak memenuhi kewajiban-kewajibannya atau melanggar ketentuan didalam Perjanjian Kredit, satu
dan lain hal semata-mata menurut penetapan atau pertimbangan PENERIMA FIDUSIA.

(2) Bilamana PEMBERI FIDUSIA melakukan cidera janji sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) Pasal ini, maka
PENERIMA FIDUSIA diberikan kuasa oleh PEMBERI FIDUSIA untuk mengambil alih atau menank barang
jaminan yang berada di bawah penguasaan PEMBERI FIDUSIA dan PEMBERI FIDUSIA wajib menyerahkan
barang jaminan secara sukarela dalam keadaan lerawal baik dengan lanpa syaral apapun kepada
PENERIMA FIDUSIA dan kuasa untuk menjual barang jaminan guna pelunasan kredit PEMBERI FIDUSIA
léepada PENERIMA

I DU S |1 A . P

Force Majeur
Bila terjadi bencana alam (banjir, gempa bumi) dan atau ketakaran, huru hara. yang mengakidatkan barang
jaminan menjadi musnah/rusak beral, maka menjadi kewajiban bagi PEMBERI FIDUSIA untuk menyerahkan
barang lain yang nilainya alau minimal sama dengan nilai barang jaminan sebelumnya sebagal penggant
jaminan hutang kepada PENERIMA FIDUSIA atau melakukan pelunasan sekalgus.

Pasal 5

Eksekus

(1) PENERIMA FIDUSIA berhak untuk mengambil alih ztav menarik barang jaminan untuk selanjutnya
menjual barang jaminan bilamana PEMBERI FIDUSIA dinyatakan cedsra janji sebagaimana dimaksud
dalam pasal 3 Perjanjian ini, atau diperkirakan tidak akan mampu lag: untuk memenuh: ketentuan atau
kewajiban dalam Perjanjian ini, Karena terjadinya antara Jain : PEMBERI FIDUSIA ndak melakukan
pekerjaannya lagl. dijatuhi hukuman pidana atau dinyatakan pailit gtau tidak mampy membayar.

(2) Dalam hal lerjadi eksekusi, maka dengan ini PENERIMA FIDUSIA berhak berdasarkan kuasa yang
diberikan PEMBERI FIDUSIA, untuk melakukan penjualan barang jaminan di depan umum menurut cara
dan dengan harga yang dianggap baik oleh PENERIMA FIDUSIA atau melakukan penjualan disawah
tangan barang jaminan dengan parsetujuan PEMBERI FIDUSIA.

(3) Hasil penjualan barang jaminan digunakan untuk membayar seluruh kewajiban PEMBER! FIDUSIA kepada
PENERIMA FIDUSIA, termasuk biaya-biaya yang timbul dari pelaksanzan Perjanjian i dan apabila
terdapat nelabnht'n menjadi kewajiban PENERIMA FIDUSIA untuk menyerzhkan kelebhan tersebut kepada
PEMBER

(4) BphtRathah | fenjualan barang jaminan tidak cukup untuk membayar seluruh hulang PEMBERI FIDUSIA,
maka PENERIMA FIDUSIA mempunyai hak menagih sisa hutang PEMBERI FIDUSIA dan PEMBERI FIDUSIA
sanggup melunasinya dengdn cara sejumlah uang secara tunal atau menyerahkan barang lain milik
PEMBERI FIDUSIA secara sukarela dan akan dijuat oleh PENERIMA FIDUSIA dengan cara sebagaimana ayat
(2) Pasal ini dan hasil penjualan barang lain tersebul untuk membavar sisa hutang PEMBERI FIDUSIA
;ep‘adoa UPESNE‘FUAMA b=

Pasal6

Larangan dan Sanksi
(1) PEMBERI FIDUSIA dilarang dengan sengaja memalsukan, mengubah, menghilangkan atau dengan cara
apapun memberikan keterangan yang ltidak benar alau menyesatkan yang mengakibatkan timbulnya
kerugian pada PENERIMA FIDUSIA.

(2) Selama Perjanjian Kredil belum berakhir, maka PEMBERI FIDUSIA dilarang mengalihkan
(menjual/menghibahkan), memindahkan haknya, menggadaikan/menjadikan jaminan hutang,
menyewakan atau meminjamkan barang jaminan kepada pihak lain,
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Halaman _keenamdan terakhir
: N

na yang diatur dalam
2\ x
A FIDUSIA berhak
nyelesaikan seluruh

. / %
(3) Perbuatan terhadap ketentuan ayat (1) dan (2) merupakan perbuatan lindak pi
Pasal 35 dan Pasal 36 Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 lentang Jaminan Fi

(4) Apabila terjadi pelanggaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal ini, maka PEN
untuk mengakhiri Perjanjian Kredit, dan PEMBERI FIDUSIA berkewajiban
hutangnya kepada PENERIMA FIDUSIA. NS

Pasal 7

Kuasa Yang Tidak Dapat Ditarik Kembal

Semua kuasa yang dibuat dan diberikan oleh PEMBERI FIDUSIA kepada PENERIMA FIDUSIA baik yang cukup
dimuat dalam klausul-klausul Perjanjian ini maupun memerlukan penjelasan dalam surat tersendiri tidak

Pasal 8

Penyerahan Piutang Kepada Pihak Lain

(1) PEMBERI FIDUSIA menyelujui untuk memberikan hak Sepenuhnya kepada PENERIMA FIDUSIA untuk
menyerahkan piutang (cessie) dan atau tagihan (subrogasi) PENERIMA FIDUSIA terhadap PEMBERI FIDUSIA
berikut semua janji-janji accessoirnya, termasuk hak-hak atas barang jaminan kepada pihak lain yang
diletapkan oleh PENERIMA FIDUSIA sendiri setiap saat diperlukan oleh PENERIMA FIDUSIA.

(2) Apabila PENERIMA FIDUSIA melakukari penyerahan piutang (cessie) dan atau tagihan (subrogasi) kepada
Pihak lain sebagaimana dimaksud pada ayal (1) Pasal iri, maka PENERIMA FIDUSIA tidak wajib
memberitahukan kepada PEMBERI FIDUSIA, dan karenanya bilamana pihak lain menjalankan haknya
sebagai kreditur dapal dilakukan sepenuhnya semata-mala berdasarkan perjanjian yang dibuat antara
PENERIMA FIDUSIA dengan pihak lain, Dengan adanya pengalihan piutang ini tidak mempengaruhi
pelaksanaan kewajiban PEMBER| FIDUSIA sesuai dengan Perjanjiar Kredit ini.

Pasal 9
Penutup
(1) Perjanjian ini lelah disesuaikan dengan ketenluan Paraturan Perundang-undangan termasuk ketentuan
Peraturan Oloritas Jasa Keuangan,

(2) Perjanjian Kredit ini dibuat rangkap 2 (dua) asii masing-masing ditandatangani oleh PARA PIHAK di atas
kertas bermaterai cukup. Salu rangkap asli untuk PENERIMA FIDUSIA dan salu rangkap lainnya asli untuk
PEMBERI FIDUSIA, masing-masing mempunyal kekuatan hukum yang sama bagi PARA PIHAK,

Pemberi Fidusia - Penerima Fidusia

Nasabah, Pemimpin Cabang,

Mengetahui/Menyetujui,
Istri/Syami

K
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